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Abstract: Students' success in improving learning achievement is influenced by both external
and internal factors. Formal reasoning ability is an internal factor that affects responses to
receiving mathematical lessons, consequently influencing the achieved learning outcomes.
According to Piaget, children aged 11 and above operate at the level of formal reasoning.
Formal reasoning is also a significant factor affecting the mathematics learning process.
This research aims to determine the impact of formal reasoning ability on mathematics
learning achievement in the topic of relations and functions. The subjects consist of all 43
eighth-grade students of Insan Mulia Surabaya Nature School. The instruments utilized
include the Test of Logical Thinking (TOLT) developed by Kenet G. Tobin and Capie
(adapted for the Indonesian context) and a mathematics learning achievement test on
relations and functions. Data analysis employs Pearson's product-moment correlation test
using SPSS 26 for Windows. The analysis results demonstrate a moderate influence between
formal reasoning ability and mathematics learning achievement among eighth-grade students
at SAIM Surabaya. The correlation coefficient between formal reasoning ability and
mathematics learning achievement in the topic of relations and functions for the academic
year 2023/2024 is 47.8% with a 5% confidence level.

Keyword: Correlation, Formal Reasoning, Mathematics Learning Achievement, Relations
and Functions.

Abstrak: Keberhasilan siswa meningkatkan prestasi belajar dipengaruhi faktor eksternal dan
internal. Kemampuan penalaran formal merupakan bagian dari faktor internal yang
mempengaruhi respon dalam menerima pelajaran matematika sehingga memengaruhi
prestasi belajar yang dicapai. Menurut Piaget, anak usia 11 tahun ke atas berada pada tingkat
berfikir penalaran formal. Penalaran formal juga merupakan faktor penting yang
memengaruhi proses pembelajaran matematika.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh kemampuan penalaran formal terhadap prestasi belajar matematika pada materi
relasi dan fungsi. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 SMP Sekolah Alam
Insan Mulia Surabaya yang berjumlah 43. Instrumen berupa Test of Logical Thinking
(TOLT) yang dikembangkan oleh Kenet G. Tobin dan Capie (yang diadaptasikan dalam
setting Indonesia) serta tes prestasi belajar matematika pada materi relasi dan fungsi. Data
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yang digunakan berupa skor kemampuan penalaran formal dan skor prestasi belajar
matematika. ~ Data dianalisis menggunakan uji korelasi product moment pearson
menggunakan aplikasi SPSS 26 for Windows. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh
antara kemampuan penalaran formal dengan prestasi belajar matematika siswa kelas 8 SMP
SAIM Surabaya dalam kategori sedang. Besarnya korelasi antara kemampuan penalaran
formal dengan prestasi belajar matematika pada materi relasi dan fungsi siswa kelas 8 SMP
SAIM Surabaya tahun ajaran 2023/2024 sebesar 47,8 % dengan taraf kepercayaan 5%.

Kata Kunci: Korelasi, Penalaran Formal, Prestasi Belajar Matematika, Relasi dan Fungsi.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting untuk mendukung
perkembangan teknologi. Mengingat peranan matematika yang penting, maka perlu
diperhatikan keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar matematika di sekolah. Hal
ini sesuai dengan pendapat Soedjadi (Sudirman, 2022:50) yang menyatakan bahwa selain
merupakan pangkal dasar dan pangkal tolak dari perkembangan ilmu-ilmu yang lain,
matematika juga merupakan landasan yang kuat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi baik aspek terapannya maupun penalarannya.

Soedjadi (lkhtiar, 2021:15) juga menyatakan bahwa matematika harus akurat karena
mempunyai ciri-ciri yang ketat, oleh karena itu informasi yang disampaikan harus sesuai
dengan aturan dan ketentuan matematika yang benar. Tuntutan kedisiplinan serta pemberian
kebebasan terarah tampak jelas dalam matematika. Kemampuan berpikir logis, kritis dan
sistematis merupakan kemampuan yang mengacu pada nilai formal pengajaran matematika.

Mengingat pentingnya peranan matematika dalam penataan nalar maka pengajaran
matematika di setiap jenjang pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang serius untuk
meningkatkan pencapaian tujuan yang diharapkan. Keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar di sekolah dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai. Sampai saat ini prestasi
belajar matematika di sekolah masih relatif rendah. Berdasarkan Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2019, prestasi belajar matematika siswa di
Indonesia tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara lain yang berpartisipasi
dalam penilaian tersebut. Pada tingkat TIMSS Secondary, yang melibatkan siswa kelas 8
SMP, Indonesia mencatatkan skor rata-rata matematika sebesar 395 poin, padahal skor rata-
rata global pada tingkat ini adalah 500 poin (Pahanael, 2023:2).

Menurut Salsabila (2020 :284-287), keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di sekolah di pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut dapat berupa
faktor dari dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar siswa (eksternal). Penalaran formal
merupakan bagian dari faktor internal, yaitu bagian dari faktor psikologis yang
mempengaruhi respon siswa dalam menerima pelajaran matematika sehingga berpengaruh
pula terhadap prestasi belajar yang dicapai.

Piaget mengemukakan bahwa, tahap perkembangan kognitif atau taraf kemampuan
berpikir seorang individu sesuai dengan usianya. Artinya semakin dewasa makin meningkat
pula kemapuan berpikirnya (Juhanda, 2021 : 3). Selanjutnya Piaget juga mengemukakan ada
empat tahap perkembangan kognitif dari setiap individu yang berkembang secara kronologis
(menurut usia kalender) yaitu: (a) tahap sensori motor (lahir - 2 tahun), (b) tahap pra
operasional (2 tahun - 7 tahun), (c) tahap operasional konkret (7 tahun - 11 tahun), dan (d)
tahap operasional formal (11 tahun - seterusnya).

Piaget (Suciati, dkk, 2014) mengungkapkan bahwa tahap akhir perkembangan anak
adalah tahap operasi formal. Anak pada tahap ini sudah mampu melihat hubungan-hubungan
abstrak dan menggunakan proposisi-proposisi logis formal termasuk aksioma-aksioma,
definisi-definisi dan teorema- teorema.
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Bila dilihat dari usianya, siswa SMP sudah termasuk dalam tahap operasi formal awal.
Dengan demikian sudah dapat diajak untuk belajar matematika secara deduktif aksiomatik.
Pada tahap operasional formal, pola operasional tidak lagi terbatas semata-mata pada
penggunaan obyek-obyek atau benda-benda yang konkret tetapi dapat pula digunakan
operasional logika yang lebih tinggi tingkatannya.

Ruseffendi (Azzahra, 2023 : 28) menyatakan bahwa materi pelajaran matematika pada
jenjang pendidikan menengah telah menuntut kemampuan penalaran formal. Walaupun
demikian, masih banyak terdapat peserta didik yang telah lulus dari jenjang sekolah
menengah dan juga mahasiswa tidak pernah mencapai tahap penalaran formal.

Relasi dan fungsi merupakan salah satu materi yang masuk pada capaian pembelajaran
elemen aljabar fase D Kurikulum Merdeka yang di ajarkan di jenjang SMP, sehingga
berdasarkan pendapat Ruseffendi di atas, materi tersebut telah menuntut kemampuan
penalaran formal siswa. Bagi seorang guru, perlu mempertimbangkan banyak faktor saat
mengajarkan materi relasi dan fungsi. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah ada atau
tidaknya hubungan antara kemampuan penalaran formal dengan prestasi belajar serta
seberapa besar pengaruhnya pada materi tersebut. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan
menjadi salah satu sumber informasi yang relevan untuk dipertimbangkan oleh guru saat akan
melakukan pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas, mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian dengan
judul "Korelasi antara kemampuan penalaran formal dengan prestasi belajar matematika
materi relasi dan fungsi siswa kelas 8 SMP Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Adakah korelasi antara kemampuan penalaran formal siswa dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas 8 SMP SAIM tahun pelajaran 2023/2024?

2. Seberapa besar sumbangan kemampuan penalaran formal siswa pada prestasi belajar
matematika siswa kelas 8 SMP SAIM tahun pelajaran 2023/2024?

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini
untuk mengetahui :

1. Ada tidaknya korelasi antara kemampuan penalaran formal siswa dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas 8 SMP SAIM tahun pelajaran 2023/2024.

2. Besar sumbangan kemampuan penalaran formal siswa pada prestasi belajar matematika
siswa kelas 8 SMP SAIM tahun pelajaran 2023/2024.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Sekolah Alam Insan Mulia (SAIM) Surabaya yang
beralamatkan di JI. Medokan Semampir Indah 99 — 101 Surabaya. Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 8 SMP SAIM tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 43
siswa. Dikarenakan jumlah siswa tidak terlalu banyak, maka peneliti melibatkan seluruh
populasi dalam penelitian.

Penelitian ini bisa digolongkan dalam penelitian korelasi karena bertujuan untuk
menemukan ada atau tidaknya hubungan antara kemampuan penalaran formal terhadap
prestasi belajar. Penelitian ini juga bisa digolongkan sebagai penelitian kuantitatif karena
menggunakan data berupa angka-angka yang dianalisis dengan menggunakan statistik dengan
rancangan penelitian:

X—>Y
Gambar 1. Rancangan penelitian

Keterangan :
X = Variabel kemampuan penalaran formal (variabel bebas)
Y = Variabel preastasi belajar matematika materi relasi dan fungsi (variabel terikat)
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Langkah-langkah dalam mengambil data adalah sebagai berikut: (1) menyiapkan soal,
(2) membagikan kepada para siswa, (3) memberikan penjelasan secara singkat tentang cara
pengerjaan, (4) mengawasi berlangsungnya tes, (5) mengumpulkan lembar jawaban, (6)
memeriksa dan memberi skor hasil pekerjaan siswa, dan (7) menyusun skor hasil tes kedalam
bentuk tabel.

Instrumen yang digunakan dalam penelitan ini adalah:

1. Instrument kemampuan penalaran formal menggunakan Test of Logical Thinking (TOLT)
yang dikembangkan oleh Kenneth G. Tobin dan W. Capie (1980) yang telah
diadaptasikan oleh Nur (1991) dalam setting Indonesia yang dirancang untuk menentukan
tingkat penalaran individu seperti yang dimaksud dalam teori Piaget. Tes tersebut berisi
10 butir soal yang mengukur lima aspek kemampuan penalaran formal, yaitu penalaran
proporsional (butir soal 1 dan 2), pengontrolan variabel (butir soal 3 dan 4), penalaran
probabilistik (butir soal 5 dan 6), penalaran korelasional (butir soal 7 dan 8), dan
penalaran kombinatorial (butir soal 9 dan 10). Skor setiap butir soal adalah 1 jika benar
dan 0 jika salah. Tingkat kemampuan penalaran formal dikategorisasikan berdasarkan
perolehan skor : (a) skor 0-1 dikategorikan operasional konkret, (b) skor 2-3 adalah
kategori operasional transisional, dan (3) skor 4 ke atas dikategorikan operasional formal
(Rahmawati, dkk, 2021). Sebelum diujikan ke siswa, dilakukan uji validitas dan reabilitas
terlebih dahulu menggunakan aplikasi SPSS 26 for Windows. Uji Validitas dan reabilitas
soal TOLT dilakukan kepada 15 siswa kelas 9 SMP SAIM tahun ajaran 2023/2024.
Hasilnya menunjukkan tiap butir TOLT secara keseluruhan valid dengan hasil r > 0,4821
dan dinyatakan reliabel karena nilai Nilai Cronbach’s Alpha 0,896 (karena Cronbach’s
Alpha > 0,60).

2. Instrumen prestasi belajar matematika pada materi relasi dan fungsi menggunakan alat
ukur berupa 10 butir soal berbentuk 10 butir tes obyektif yang merupakan ujian sumatif
bab relasi dan fungsi, hal ini untuk menghindari subyektifitas peneliti dalam memberi
skor. Skor tiap butir tes adalah 10 jika benar dan O jika salah. Butir-butir tes tersebut
disusun berdasarkan kurikulum merdeka oleh guru matematika yang mengajar. Namun
sebelum diujikan ke siswa, setiap butir soal sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas
terlebih dahulu menggunakan aplikasi SPSS 26 for Windows. Uji Validitas dan reabilitas
soal tes prestasi belajar matematika dilakukan kepada 15 siswa kelas 9 SMP SAIM tahun
ajaran 2023/2024. Hasilnya menunjukkan tiap butir tes prestasi belajar secara keseluruhan
valid dengan hasil r > 0,4821 dan dinyatakan reliabel karena nilai Nilai Cronbach’s Alpha
0,878 (karena Cronbach’s Alpha > 0,60).

Data yang terkumpul dari penetian diolah menggunakan menggunakan teknik statistik.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment Pearson dengan
bantuan aplikasi SPSS 26 for Windows. Uji ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi
hubungan dan kekuatan hubungan dari masing masing variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang didapatkan dari siswa kelas 8 SMP SAIM adalah : (a) nilai kemampuan
penalaran formal (X), dan (b) nilai tes matematiak materi relasi dan fungsi (). Semua data
tersebut disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil skor kemampuan penalaran formal dan prestasi belajar matematika siswa kelas 8 SMP
SAIM tahun ajaran 2023/2024

No. | X |Y No. | X |Y No. | X |Y No. | X |Y No. | X |Y

1 2 |60 10 4 |50 19 4 |50 28 8 |50 37 7 190
2 2 |70 11 4 |50 20 3 |50 29 8 |60 38 7 |40
3 0 |40 12 6 |40 21 3 |40 30 9 |60 39 8 |70
4 0 |50 13 7 |50 22 2 |20 31 9 |50 40 6 |60
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5 4 |60 14 |8 |70 23 1 |50 32 9 |70 41 6 |70
6 5 |60 15 10 | 70 24 0 |20 33 9 |40 42 6 |70
7 4 |70 16 10 | 100 25 0 |30 34 2 |50 43 6 |70
8 4 |80 17 7 | 100 26 9 |70 35 2 |70
9 5 |80 18 4 120 27 7 |80 36 3 |50

Keterangan :
X = nilai kemampuan penalaran formal
Y = nilai tes matematika
Setelah dilakukan uji korelasi product moment Pearson dengan bantuan aplikasi SPSS
26 for Windows diperoleh :

Tabel 2. Hasil uji korelasi product moment pearson menggunakan aplikasi SPSS 26 for Windows
Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 A78**
Sig. (2-tailed) .001
N 43 43
Y Pearson Correlation AT78** 1
Sig. (2-tailed) .001
N 43 43

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil tersebut didapatkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,001 (nilai signifikansi <
0,05), berarti koefisien korelasi antara kemampuan penalaran formal dengan prestasi belajar
matematika signifikan. Didapatkan pula bahwa nilai koefisien korelasi adalah 0,478,
koefisien ini berada pada interval 0,40 — 0,60 termasuk dalam kategori sedang menurut
Arikunto (Hartono, 2020). Jadi korelasi antara kemampuan penalaran formal dengan prestasi
belajar matematika termasuk dalam kategori sedang. Secara keseluruhan berarti besar
korelasi antara kemampuan penalaran formal dengan prestasi belajar matematika pada materi
relasi dan fungsi sebesar 47,8 %. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang
berhubungan dengan prestasi belajar matematika pada materi relasi dan fungsi selain
kemampuan penalaran formal sebesar 52,2%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada korelasi
antara kemampuan penalaran formal dengan prestasi belajar matematika materi relasi dan
fungsi di kelas 8 SMP SAIM Surabaya. Korelasi antara kemampuan penalaran formal dengan
prestasi belajar matematika materi relasi dan fungsi termasuk dalam kategori sedang. Besar
sumbangan kemampuan penalaran formal terhadap prestasi belajar matematika materi relasi
dan fungsi siswa SMP SAIM adalah 47,8 %.

Dengan demikian, perlu bagi guru untuk terus melatih siswa keterampilan berfikir
formal agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan
untuk mengetahui variabel lain yang mempengaruhi prestasi belajar matematika pada materi
relasi dan fungsi.
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